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ABSTRAK 

 

Harga saham merupakan ukuran sentimen investor dan, secara tidak langsung, nilai suatu 

perusahaan. Terdapat sejumlah faktor yang berkontribusi terhadap nilai perusahaan, termasuk 

ukuran perusahaan, profitabilitas, struktur modal, struktur aset, likuiditas, dan kualitas tata kelola 

perusahaan. Dua belas perusahaan transportasi dan logistik, yang dipilih secara acak dari lima 

puluh dua perusahaan yang terdaftar di BEI antara tahun 2021 dan 2024, menjadi subjek 

penelitian ini. Para peneliti dalam penelitian ini mengandalkan sumber sekunder seperti laporan 

keuangan dan laporan tahunan untuk menyusun data kuantitatif mereka. Untuk menganalisis 

data, digunakan IBM SPSS 27, yaitu regresi linier berganda. Nilai perusahaan dipengaruhi 

secara positif dan signifikan oleh struktur modal dan profitabilitas, tetapi tidak dipengaruhi oleh 

likuiditas, struktur aset, ukuran perusahaan, dan tata kelola perusahaan yang baik. Tata kelola 

perusahaan yang baik, ukuran perusahaan, profitabilitas, struktur modal, struktur aset, likuiditas, 

dan profitabilitas semuanya berdampak pada nilai perusahaan secara bersamaan. 

 

Kata Kunci: Likuiditas, Profitabilitas, Struktur Modal, Struktur Aktiva, Ukuran Perusahaan, 

Good Corporate Governance dan Nilai Perusahaan 
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PENDAHULUAN 

Indeks sektor transportasi di BEI mengalami penurunan signifikan pada tahun 2024 

Indeks IDXTRANS tercatat turun 0,31% dan melemah 13,76% sepanjang tahun berjalan, 

tercermin dari pelemahan saham ASSA (-26,42%), SMDR (-8%), dan TMAS (-8%), yang juga 

membukukan penurunan laba bersih masing-masing sebesar 35,01% dan 36,04% per Q3/2024. 

Pelemahan ini dipicu oleh turunnya permintaan jasa transportasi, kenaikan biaya operasional, 

ketidakpastian ekonomi makro, serta beban regulasi baru. (Bisnis.com) 

Fenomena ini menunjukkan bahwa nilai perusahaan di sektor transportasi dipengaruhi 

oleh faktor internal seperti likuiditas, profitabilitas, struktur modal, struktur aktiva, ukuran 

perusahaan, dan good corporate governance. Penelitian sebelum nya menunjukkan hasil yang 

berbeda, seperti menurut (Febryanti B. Dotulong, 2023) Likuiditas yang memadai mengirimkan 

sinyal positif kepada investor bahwa perusahaan dapat membayar kewajiban keuangannya tanpa 

menjual aset tetap, yang pada gilirannya meningkatkan nilai perusahaan, sedangkan menurut 

(Waringin et al., 2025) likuiditas tidak berpengaruh terhadap nilai perusahaan. 

Menurut penelitian yang dilakukan oleh (Muhamad Nico & Indria Widyaastuti, 2025) 

bahwa, kemampuan untuk menghasilkan keuntungan merupakan indikator efisiensi operasional 

dan manajemen yang kompeten, dan tingkat profitabilitas yang tinggi merupakan indikator 

positif dari nilai suatu perusahaan, sedangkan menurut (Ambar Winda Tri Lestari & Nova 

Novita, 2023) profitabilitas tidak berpengaruh terhadap nilai perusahaan. 

Menurut penelitian yang dilakukan oleh (Waringin et al., 2025) bahwa, struktur modal 

yang seimbang, dengan perpaduan yang tepat antara utang dan aset, dapat membantu perusahaan 

mencapai potensi penuhnya dan meningkatkan nilainya, Sedangkan menurut (Yenny et al, 2021) 

struktur modal tidak berpengaruh terhadap nilai perusahaan. 

Menurut penelitian yang dilakukan oleh (Arini Novandalina et al, 2022) bahwa, struktur 

aset yang lebih besar berarti nilai perusahaan yang lebih tinggi karena menunjukkan sejauh mana 

aset perusahaan dapat dimanfaatkan sebagai jaminan ketika pemberi pinjaman memberikan 

pinjaman, sedangkan menurut (Jihan Hasan & Rinny Meidiyustiani, 2023) struktur aktiva tidak 

berpengaruh terhadap nilai perusahaan. 

Menurut penelitian yang dilakukan oleh (Rifqi Adhitama Firdaus, 2023) bahwa, ukuran 

perusahaan berpengaruh positif terhadap nilai perusahaan karena organisasi yang lebih besar 

biasanya memiliki sumber daya yang lebih memadai, sedangkan penelitian menurut (Febryanti 

B. Dotulong, 2023) ukuran perusahaan tidak berpengaruh terhadap nilai perusahaan. 

Menurut penelitian yang dilakukan oleh (Anggraini, 2021) bahwa, good corporate 

governance berpengaruh positif terhadap nilai perusahaan artinya  semakin perusahaan 

mengawasi faktor GCG maka akan meningkatkan nilai perusahaan, sedangkan menurut (Dini 

Dwicahyani et al, 2022) good corporate governance tidak berpengaruh terhadap nilai 

perusahaan. 
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Kerangka Konseptual 

Gambar 1. Kerangka Konseptual 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Hipotesis 

H1  : Diduga Likuiditas berpengaruh signifikan terhadap Nilai Perusahaan. 

H2  : Diduga Profitabilitasberpengaruh signifikan terhadap Nilai Perusahaan. 

H3  : Diduga Struktur Modal berpengaruh signifikan terhadap Nilai Perusahaan. 

H4  : Diduga Struktur Aktiva berpengaruh signifikan terhadap Nilai Perusahaan. 

H5  : Diduga Ukuran Perusahaan berpengaruh signifikan terhadap Nilai Perusahaan. 

H6  : Diduga Good Coorporate Governance berpengaruh signifikan terhadap Nilai 

Perusahaan. 

H7  : Diduga Likuiditas, Profitabilitas, Struktur Modal, Struktur Aktiva, Ukuran 

Perusahaan, dan Good Corporate Governance berpengaruh terhadap Nilai 

Perusahaan. 

 

METODE 

JENIS PENELITIAN  

Metodologi penelitian yang digunakan dalam studi ini adalah deskriptif kuantitatif. 

Metode penelitian yang menekankan pada pengumpulan dan pengolahan data numerik atau 

statistik dikenal sebagai metode penelitian kuantitatif (Wajdi et al., 2024). 

Objek Penelitian 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengan examining laporan keuangan perusahaan 

logistik dan transportasi yang terdaftar di BEI dari tahun 2021 hingga 2024. 

Jenis dan Sumber data 

Studi ini menggunakan data kuantitatif, terukur, dan dapat dikuantifikasi. Laporan 

keuangan tahunan perusahaan yang terdaftar di BEI menyediakan data sekunder untuk penelitian 

ini. 

Populasi dan Sampel 

Populasi 
Populasi penelitian ini terdiri dari perusahaan-perusahaan yang terdaftar di BEI di 

subsektor transportasi dan logistik dari tahun 2021 hingga 2024. Dari tahun 2021 hingga 2024, BEI 
akan menampilkan 52 bisnis dari subsektor transportasi dan logistik. 
Sampel 

Agar suatu sampel valid, demografi dan karakteristik lainnya harus mewakili keseluruhan 
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populasi. Teknik pengambilan sampel bertujuan (purposive sampling) digunakan untuk 
menentukan sampel yang digunakan dalam penelitian ini. (Firmansyah et al., 2022) 

Tabel Kriteria Sampel 

 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Su$mbe$r : Data diolah pe$nu$lis, 2025 
Pengumpulan Data 
Pengumpulan data digunakan untuk memperoleh suatu informasi berdasarkan fakta yang ada 
serta teknik yang dipilih menentukan kualitas penelitian. (Putra & Lisnawati, 2013) Literatur dan 
dokumentasi merupakan sumber data utama untuk penelitian ini. Informasi yang dikumpulkan 
bersumber dari laporan keuangan tahunan perusahaan transportasi dan logistik yang 
dipublikasikan di BEI. Setelah itu, data akan diorganisasi dan diklasifikasikan berdasarkan kriteria 
yang telah ditentukan. 
 

Tabel Daftar Nama Perusahaan 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Teknik Analisis Data 

Analisis data statistik deskriptif, uji asumsi klasik (normalitas, multikolinearitas, autokorelasi, 

heteroskedastisitas), regresi linier berganda, koefisien determinasi, uji T, dan uji F digunakan 

dalam penelitian ini. 
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Table Operational Variable 
No Variable Formula Source 

1 
Likuiditas (X1) 

Current Ratio =
Aset Lancar

Utang Lancar
 Rasio 

2 
Profitabilitas (X2) 

Return on Asset =
Laba Bersih

Total Aset
 Rasio 

3 

Struktur Modal 

(X3) 
Debt to Asset =

Total Liabilitas

Total Aset
 Rasio 

4 

Struktur Aktiva 

(X4) 
Struktur Aktiva =

Total Aset Tetap

Total Aset
 Rasio 

5 

Ukuran Perusahaan 

(X5) 
SIZE =LN(Total Aset) Ordinal 

6 

Good Corporate 

Governance 

(X6) 

KI =
Jumlah Saham Institusional

Jumlah Saham yang Beredar
 Rasio 

7 

Nilai Perusahaan 

(Y) 

PBV =
Harga Pasar Per LembarSaham

Nilai Buku Per Saham
 

 

Rasio 

 
 
HASIL 

Uji Statistik Deskriptif 

Tabel. Analisis Statistik Deskriptif dari Setiap Variabel 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber: Data Olah SPSS 27 

Dengan menggunakan statistik deskriptif, dapat mempelajari karakteristik sampel dan 

kondisi variabel yang diteliti dengan melihat nilai minimum, maksimum, rata-rata, dan 
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simpangan bakunya. Setiap kali rata-rata melebihi simpangan baku, katakan bahwa pengujian 

tersebut dapat dilanjutkan (Prof. Dr. Sugiyono, 2007). Data tersebut layak untuk pengujian lebih 

lanjut karena, seperti yang terlihat pada tabel di atas, rata-rata semua variabel lebih besar 

daripada simpangan baku. 

Tes Asumsi Klasik 

Tes Normalitas 

Hasil Uji Normalitas Tabel 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber: Data Olah SPSS 27 

Data yang baik untuk model regresi adalah data yang mengikuti distribusi normal, yang 

merupakan tujuan dari uji normalitas. (Ghozali, 2018) Dapat disimpulkan bahwa data residual 

terdistribusi normal, karena variabel yang dianalisis memiliki distribusi normal dan sesuai 

dengan persyaratan normalitas (seperti yang ditunjukkan pada tabel di atas), dengan nilai Asymp 

Sig. (2-Tailed) sebesar 0,200 yang lebih besar dari 0,05. 

Gambar. Normal P-P Plot Graph 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber: Data Olah SPSS 27 
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Titik-titik tersebut tersebar di sekitar garis diagonal, seperti yang terlihat pada ilustrasi di 

atas. Hasilnya menunjukkan bahwa uji normalitas penelitian ini berhasil, membuka jalan untuk 

analisis tambahan. 

 

Uji Multikolinearitas 

Table. Uji Multikolinearitas 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber: Data Olah SPSS 27 

 

 

Jika variabel independen lolos uji multikolinearitas, artinya tidak ada masalah 

multikolinearitas. Ketika nilai toleransi dan VIF berada antara 10 dan 0,10, ini akan ditampilkan. 

Tabel di atas menunjukkan bahwa variabel independen memiliki nilai toleransi di atas 0,10 dan 

nilai VIF di bawah 10. Hal ini mengurangi multikolinearitas dan menunjukkan bahwa penelitian 

dapat diperluas. (Billy Nugraha, 2022) 

 

Uji Heteroskedastisitas 

Gambar. Hasil Uji Scatterplot Heteroskedastisitas 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber: Data Olah SPSS 27 

Menurut (Oktavia & Fernos, 2023), uji heteroskedastisitas bertujuan untuk 

mengidentifikasi kejadian dalam regresi ketika varians residual bervariasi antar observasi. Tidak 

ada pola yang terlihat, seperti gelombang, pelebaran, atau penyempitan, yang dapat dibedakan 
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dari distribusi titik-titik yang tersebar pada gambar di atas. Pada sumbu Y, titik-titik tersebut 

juga tersebar baik di atas maupun di bawah 0. Dengan demikian, heteroskedastisitas tidak ada 

dalam persamaan model regresi. 

Uji Autokorelasi 
Tabel 7.  Hasil Uji Autokorelasi 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber: Data yang diproses menggunakan SPSS 27 

Uji autokorelasi bertujuan untuk mengidentifikasi keberadaan hubungan antara nilai 

observasi dengan nilai observasi lain dalam dataset yang sama, yang terjadi pada periode waktu 

yang berbeda.(Hutagaol, 2025) Dari tabel hasil uji autokorelasi diatas, dapat dilihat bahwa nilai 

Durbin-Watson yaitu sebesar 1,879. Diketahui bahwa jumlah sampel (n) sebesar 48 dan jumlah 

variabel independen (k) yaitu sejumlah 6 variabel. Berdasarkan tabel Durbin-Watson dengan 

nilai (n) = 48 dan (k) = 6 diperoleh hasil dU = 1,8265 dan dL 1,2709. Hasil untuk uji 

autokorelasi yaitu DU<DW<4-DU atau 1,8265<1,879<2,1735 sehingga dapat diambil 

kesimpulan bahwa pada model regresi ini tidak terjadi masalah autokorelasi dan layak untuk 

melanjutkan uji selanjutnya. 

Uji Statistik 

Uji Analisis Regresi Linier Ganda 

Tabel. Hasil Analisis Regresi Linier Berganda 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber: Data yang diproses menggunakan SPSS 27 

Menemukan tingkat ketergantungan atau pengaruh antara variabel independen dan 

dependen adalah inti dari analisis regresi linier multivariat (Susanti & Saumi, 2022). Dari tabel 

diatas dapat dibentuk persamaan linearberganda untuk penelitian ini yaitu: 

Y= 5,208 – 0,166CR + 11,241ROA + 1,785DAR – 0,117SA -  0,188Size +0,208KI + ε 

1. Konstanta ini memiliki koefisien 5,208. Nilai perusahaan, sebagaimana diukur dengan 

Rasio Harga terhadap Nilai Buku (PBV), adalah 5,208 jika variabel independen berikut 

dipertahankan konstan atau memiliki nilai 0: Likuiditas, Profitabilitas, Struktur Modal, 

Struktur Aset, Ukuran Perusahaan, dan Tata Kelola perusahaan yang Baik. 
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2. Koefisien untuk likuiditas adalah -0,166. Nilai perusahaan akan turun sebesar 0,166 poin 

jika semua variabel independen lainnya tetap sama dan likuiditas naik satu unit. 

3. Nilai koefisien untuk profitabilitas adalah 11,241. Kenaikan satu unit pada Profitabilitas 

akan menghasilkan peningkatan 11,241% pada nilai perusahaan, dengan asumsi semua 

variabel lain tetap sama. 

4. 1,785 adalah nilai koefisien untuk struktur modal. Peningkatan satu unit pada Struktur 

Modal akan menghasilkan peningkatan 1,785 unit pada nilai perusahaan, dengan asumsi 

semua variabel independen lainnya dipertahankan konstan. 

5. Koefisien struktur aset adalah -0,117. Nilai perusahaan akan turun sebesar 0,177 poin 

jika Struktur Aset bertambah satu unit dan semua variabel independen lainnya tetap 

sama. 

6. Koefisien ukuran perusahaan adalah -0,188. Peningkatan satu unit pada ukuran 

perusahaan menurunkan nilai perusahaan sebesar 0,188 unit, dengan asumsi semua 

variabel independen lainnya tetap konstan. 

7. Nilai koefisien untuk tata kelola perusahaan yang baik adalah 0,208. Peningkatan satu 

unit dalam Tata Kelola perusahaan yang Baik akan menyebabkan peningkatan nilai 

perusahaan sebesar 0,208 unit, dengan asumsi semua variabel lainnya tetap sama.  

 

 

Uji Koefisien Penentuan (R²) 

Tabel. Hasil Koefisien Penentuan (R²) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber: Data yang diproses menggunakan SPSS 27 

Uji koefisien determinasi menentukan seberapa besar variabel independen model regresi 

menjelaskan fluktuasi variabel dependen. Menurut (Fiana et al., 2022) nilai Adjusted R² sebesar 

55,1% adalah 0,551 menurut Tabel IV.15. Ukuran perusahaan, profitabilitas, struktur modal, 

struktur aset, likuiditas, dan tata kelola perusahaan yang baik semuanya berperan dalam 

menentukan skor Adjusted R². Faktor independen lain yang tidak diperhitungkan dalam analisis 

ini memengaruhi nilai sisanya sebesar 0,449, atau 44,9%. 
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T-Test 

Tabel T-Test Result 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber: Data yang diproses menggunakan SPSS 27 

Tujuan dari pengujian hipotesis parsial adalah untuk menentukan sejauh mana setiap variabel 

independen memengaruhi variabel dependen.(Ghozali, 2018) Berdasarkan hasil tabel uji t diatas, 

maka dapat diambil kesimpulan sebagai berikut : 

1. Pada tingkat signifikansi (α = 0,05), variabel Likuiditas menghasilkan nilai t sebesar -

1,289, nilai t-tabel sebesar 2,01954, dan nilai sig sebesar 0,205. Nilai t yang diperoleh 

dalam penelitian ini sebesar -1,289 lebih rendah daripada nilai t-tabel sebesar 2,0195, dan 

nilai signifikansinya sebesar 0,205 melebihi tingkat 0,05. Hasil ini membuktikan H1 

tidak benar, karena likuiditas tidak mempengaruhi nilai perusahaan. 

2. Variabel Profitabilitas memiliki nilai t sebesar 7,545, nilai t-tabel sebesar 2,01954, nilai 

sig sebesar 0,001, dan tingkat signifikansi α = 0,05. Pada 0,001, tingkat signifikansi 

kurang dari 0,05, dan nilai t yang dihitung sebesar 7,545 lebih besar dari 2,0195. Data ini 

mendukung H2, yaitu profitabilitas secara signifikan meningkatkan nilai bisnis. 

3. Nilai t-tabel sebesar 2,01954 dan nilai t-test sebesar 2,499 diperoleh dari variabel 

Struktur Modal, bersama dengan tingkat signifikansi 0,017. Nilai 1,785 diperoleh dengan 

tingkat signifikansi α = 0,05. Dengan kata lain, nilai t-test sebesar 2,0195 kurang dari 

nilai t-test yang dihitung sebesar 2,499, dan tingkat signifikansi 0,017 lebih rendah dari 

tingkat 0,05. Temuan mendukung H3, yang menyatakan bahwa struktur modal memang 

memengaruhi nilai bisnis secara positif dan signifikan secara statistik. 

4. Nilai t sebesar 2,01954 dan tingkat signifikansi 0,924 diperoleh dari variabel Struktur 

Aset, bersama dengan nilai uji t sebesar -0,096 dan tingkat signifikansi α = 0,05. Dengan 

demikian, nilai t yang dihitung dalam penelitian ini adalah -0,096 < 2,0195 t-tabel, dan 

nilai signifikansi adalah 0,924 > 0,05. Dari hasil ini, dapat menyimpulkan bahwa 

Struktur Aset tidak berpengaruh secara signifikan terhadap nilai bisnis (H4). 

5. Variabel Ukuran Perusahaan menghasilkan nilai t-tabel sebesar 2,01954 dan nilai sig 

sebesar 0,109, yang juga menghasilkan nilai -0,188 pada tingkat signifikansi (α = 0,05). 

Dengan kata lain, tingkat signifikansi adalah 0,109, yang lebih besar dari 0,05, dan nilai t 

yang dihitung adalah -1,639, yang kurang dari nilai t-tabel 2,0195. Data menunjukkan 

bahwa tidak ada pengaruh substansial ukuran perusahaan terhadap nilai perusahaan, 

sehingga menolak H5. 

6. Variabel yang mewakili tata kelola perusahaan yang baik menghasilkan -0,208 pada 

tingkat signifikansi 0,05, nilai t yang dihitung sebesar 0,390, dan nilai t-tabel 2,01954, 

dengan nilai sig sebesar 0,699. Dalam penelitian ini, nilai t yang dihitung adalah 0,390, 

yang kurang dari nilai t-tabel 2,0195, dan nilai signifikansi adalah 0,699, yang lebih 
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besar dari tingkat 0,05. Data ini membuktikan H6 salah, menunjukkan bahwa tata kelola 

perusahaan yang baik tidak memiliki dampak yang berarti terhadap harga saham. 

F-Test 
Tabel. Hasil Uji-F 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber: Data yang diproses menggunakan SPSS 27 

Uji F atau uji hipotesis simultan menentukan apakah semua faktor independen memengaruhi 

variabel dependen secara simultan. Dari tabel di atas, nilai f yang dihitung adalah 10,597 dan 

nilai f tabel adalah 2,33. Hasil perhitungan, 10,597 > 2,33, melebihi nilai f tabel, meskipun nilai 

signifikansi, 0,001, kurang dari 0,05. Karena likuiditas, profitabilitas, struktur modal, struktur 

aset, ukuran perusahaan, dan tata kelola perusahaan yang baik memengaruhi nilai perusahaan 

secara simultan, hipotesis ketujuh harus benar. 

Pembahasan  

1. Likuiditas Terhadap Nilai perusahaan 

Variabel likuiditas menunjukkan tingkat signifikansi sebesar 0,205, yang lebih 

tinggi dari 0,05. Hal ini membawa pada kesimpulan bahwa H1 tidak benar. Jadi, apakah 

suatu perusahaan memiliki komitmen jangka pendek yang besar atau kecil bukanlah 

faktor utama yang dievaluasi investor ketika menilai perusahaan atau memilih untuk 

berinvestasi di dalamnya. 

2. Profitabilitas Terhadap Nilai perusahaan 
Profitabilitas merupakan variabel signifikan dengan nilai 0,001, yang kurang dari 

0,05. Dengan demikian, H2 adalah hipotesis yang tepat untuk diterima. Ini menunjukkan 

bahwa profitabilitas dan nilai bisnis berhubungan positif. Terdapat korelasi langsung 

antara profitabilitas perusahaan dan nilai pasarnya. 
3. Struktur Modal Terhadap Nilai perusahaan 

Skor 0,017, yang kurang dari 0,05, menunjukkan bahwa variabel Struktur Modal 

signifikan secara statistik. Dengan demikian, masuk akal untuk mengadopsi hipotesis 

ketiga (H3). Perusahaan dengan rasio utang terhadap total aset yang lebih besar 

cenderung memiliki nilai pasar yang lebih tinggi. Hal ini karena investor melihat tingkat 

utang perusahaan sebagai tanda bahwa manajemennya pandai memanfaatkan utang 

mereka secara maksimal. 
4. Struktur Aktiva Terhadap Nilai perusahaan 

Skor 0,924, yang lebih besar dari 0,05, menunjukkan bahwa variabel Struktur 

Aset signifikan secara statistik. Hasil menunjukkan bahwa H4, hipotesis keempat, adalah 

salah. Karena investor lebih memperhatikan kemampuan perusahaan untuk menghasilkan 

uang daripada detail struktur asetnya, persentase aset tetap yang dimilikinya bukanlah 

sesuatu yang diperhatikan investor saat mengevaluasinya. 
5. Ukuran Perusahaan Terhadap Nilai perusahaan 

Dengan nilai 0,109, yang lebih besar dari 0,05, variabel Ukuran Perusahaan 

dianggap signifikan. Penolakan hipotesis kelima (H5) secara alami mengikuti dari hal ini. 
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Karena investor paling peduli tentang seberapa baik kinerja perusahaan dalam 

menghasilkan uang, mereka tidak membiarkan faktor-faktor seperti total aset, yang 

mengukur ukuran perusahaan, menentukan nilainya. 
6. Good Corporate Governance Terhadap Nilai perusahaan 

Skor 0,699, yang lebih besar dari 0,05, menunjukkan bahwa variabel Tata Kelola 

perusahaan yang Baik secara statistik signifikan. Penolakan hipotesis keenam (H6) 

secara alami mengikuti dari hal ini. Mengingat bahwa kepemilikan institusional belum 

secara substansial meningkatkan efisiensi pengawasan atau kualitas tata kelola 

perusahaan, fakta bahwa mereka mengendalikan persentase tertentu dari saham 

perusahaan memiliki sedikit pengaruh terhadap bagaimana investor menilai bisnis 

tersebut. 
7. Likuiditas, Profitabilitas, Struktur Modal, Struktur Aktiva, Ukuran Perusahaan, 

Good Corporate Governance secara simultan terhadap Nilai perusahaan. 
Nilai f yang dihitung adalah 10,597 dan nilai f tabel adalah 2,33; ini adalah hasil 

dari uji hipotesis simultan (uji f). Dengan nilai signifikansi 0,001 < 0,05, hasil yang 

dihitung adalah f > f tabel atau 10,597 > 2,33. Karena ketujuh hipotesis tersebut 

terkonfirmasi, dapat mengatakan bahwa tata kelola perusahaan yang baik, ukuran 

perusahaan, likuiditas, profitabilitas, struktur modal, dan struktur aset semuanya 

berdampak pada nilai perusahaan secara bersamaan (H7). 
 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil uji hipotesis yang dilakukan dapat ditarik kesimpulan bahwa: 

1. Likuiditas tidak berpengaruh terhadap Nilai perusahaan. 

2. Profitabilitas berpengaruh positif dan signifikan terhadap Nilai perusahaan. 

3. Struktur Modal berpengaruh positif dan signifikan terhadap Nilai perusahaan. 

4. Struktur Aktiva tidak berpengaruh terhadap Nilai perusahaan. 

5. Ukuran Perusahaan tidak berpengaruh terhadap Nilai perusahaan. 

6. Good Corporate Governance tidak berpengaruh terhadap Nilai perusahaan 

7. Likuiditas, Profitabilitas, Struktur Modal, Struktur Aktiva, Ukuran Perusahaan, Good 

Corporate Governance berpengaruh secara simultan terhadap Nilai perusahaan. 
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